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ABSTRAK 

 

MEKANISME PEMOTONGAN PPH PASAL 23 PADA PROYEK CWU 

PEMBANGUNAN RSPTN, IRC, DAN WWTP UNIVERSITAS LAMPUNG 

OLEH PT NINDYA KARYA 

 

 

Oleh 

I NENGAH ADITYA PRAYOGA 

 

Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah jenis pajak yang dikenakan atas pengalihan 

modal atas pendapatan  tertentu seperti jasa yaitu jasa teknik, jasa konsultasi dan 

jasa manajemen serta jasa lain yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

141/PMK.03/2015. Penghasilan dari sewa kecuali sewa atas tanah dan bangunan 

yang dimaksud dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 4 Ayat 2. Tujuan 

dari Penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme pemotongan 

PPh Pasal 23 yang diterapkan PT Nindya Karya terhadap proyek Contract Work 

Unit  (CWU)  pembangunan Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri (RSPTN), 

Integrated Research Center  (IRC) atau Badan Pusat Riset dan Penelitan Terpadu, 

dan Wastewater Treatment Plant (WWTP) atau Instalasi Pembuangan Air Limbah 

(IPAL) di Universitas Lampung. Penulisan ini menggunakan pengumpulan data 

melalui wawancara dan dokumentasi terkait pemotongan PPh Pasal 23 di PT 

Nindya Karya. Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa PT Nindya Karya telah 

menerapkan pemotongan sesuai dengan peraturan yang berlaku, yaitu Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

141/PMK.03/2015. Pemotongan dilakukan dengan tarif 2% bagi Wajib Pajak yang 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan tarif 4% bagi Wajib Pajak yang 

tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Selain itu, bukti pemotongan 

pajak telah diterbitkan secara sah dan didokumentasikan dengan benar. PT Nindya 

Karya telah menerapkan mekanisme pemotongan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

 

Kata kunci: Pajak Penghasilan Pasal 23, Pemotongan Pajak, PT Nindya Karya  
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ABSTRACT 

 

WITHHOLDING MECHANISM OF INCOME TAX ARTICLE 23 IN THE 

CWU PROJECT FOR THE CONSTRUCTION OF RSPTN, IRC, AND WWTP 

OF THE UNIVERSITY OF LAMPUNG BY PT NINDYA KARYA 

 

 

By 

I NENGAH ADITYA PRAYOGA 

 

Income Tax Article 23 or Income Tax Article 23 is a type of tax imposed on the 

transfer of capital on certain deposits such as services, namely engineering 

services, consulting services and management services as well as other services 

regulated in the Minister of Finance Regulation 141/PMK.03/2015. Income from 

rent except for leases on land and buildings described in Law No. 36 of 2008 Article 

4 Paragraph 2. The purpose of this paper is to find out how the mechanism for 

withholding Income Tax Article 23 applied by PT Nindya Karya to the Contract 

Work Unit (CWU) project for the construction of the State University Hospital 

(RSPTN), Integrated Research Center (IRC) or the Central Agency for Integrated 

Research, and Wastewater Treatment Plant (WWTP) or the Limbah Wastewater 

Disposal Agency (IPAL) at the University of Lampung. This writing uses data 

collection through interviews and documentation related to withholding Income 

Tax Article 23 at PT Nindya Karya. The results of this writing show that PT Nindya 

Karya has implemented deductions in accordance with applicable regulations, 

namely Law Number 36 of 2008 and Minister of Finance Regulation Number 

141/PMK.03/2015. The deduction is carried out at a rate of 2% for Taxpayers who 

have a Taxpayer Identification Number (NPWP) and a rate of 4% for Taxpayers 

who do not have a Taxpayer Identification Number (NPWP). In addition, proof of 

tax withholding has been issued legally and properly documented. PT Nindya 

Karya has implemented a deduction mechanism in accordance with the provisions. 

 

Keywords: Income Tax Article 23, Tax Withholding, PT Nindya Karya 
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MOTTO 

 

"Jñānam paramam balam" – Pengetahuan adalah kekuatan tertinggi. 

 

"Nahi jñānena sadṛśaṁ pavitram iha vidyate" – Tidak ada yang lebih suci 

daripada pengetahuan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pajak Peìnghasilan (PPh) Pasal 23 adalah Pajak yang dipotong atas 

peìnghasilan yang diteìrima atauì dipeìroleìh Wajib Pajak dalam neìgeìri (orang pribadi 

dan badan) dan Beìntuìk Uìsaha Teìtap (BUìT) yang beìrasal dari modal, peìnyeìrahan 

jasa, seìwa dan peìnghasilan lain yang seìhuìbuìngan deìngan peìngguìnaan harta. (Siti 

Reìsmi, 2014). Diatas teìrdapat peìngeìcuìalian teìrhadap seìwa dan peìnghasilan lain 

yang teìlah dikeìnai Pajak Peìnghasilan (PPh) seìbagaimana dimaksuìd dalam Pasal 4 

ayat (2) Uìndang-Uìndang Nomor  36 Tahuìn 2008 yang beìrsifat final, keìcuìali 

tabuìngan, buìnga obligasi, hadiah uìndian, dan peìrseìwaan atas tanah dan banguìnan.  

Objeìk pada peìnuìlisan laporan ini adalah PT Nindya Karya yang meìruìpakan 

peìruìsahaan kontruìksi, peìruìsahaan ini salah satuì peìru ìsahaan milik Badan Uìsaha 

Milik Neìgara (BUìMN) holding Danareìksa. PT Nindya Karya beìrgeìrak di bidang 

Geìneìral Contractor, Eìngineìeìring, Procuìreìmeìnt, dan Construìction (EìPC), dan 

Inveìstmeìnt. PT Nindya Karya meìmiliki lima pilar bisnis uìtama, yaituì Kontruìksi, 

Eìneìrgi, Manuìfaktuìr, Propeìrti dan Badan Uìsaha Jalan Tol. PT Nindya Karya adalah 

Peìruìsahaan konstruìksi teìratas yang meìnawarkan jasa u ìntuìk proyeìk infrastruìktuìr di 

beìrbagai induìstri, muìlai dari deìsain dan impleìmeìntasi hingga peìmeìliharaan. 

Peìnuìlisan ini akan meìnuìlis meìkanismeì peìmotongan Pajak Peìnghasilan Pasal 23 

teìrkait deìngan seìwa alat beìrat, seìwa keìndaraan opeìrasional, seìwa scaffolding, dan 

seìwa lainnya seìbagai peìnduìkuìng teìrkait deìngan proyeìk CWUì peìmbanguìngan 

RSPTN, IRC, dan WWTP di Uìniveìrsitas Lampuìng. 

Salah satuì proyeìk milik PT Nindya Karya adalah proyeìk Contract Work 

Uìnit (CWUì) peìmbanguìnan Ruìmah Sakit Peìrguìruìan Tinggi Neìgeìri (RSPTN), 

Inteìgrateìd Reìseìarch Ceìnteìr (IRC) atauì badan puìsat peìneìlitian, dan Wasteìwateìr 
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Treìatmeìnt Plant (WWTP) atauì Instalasi Peìngeìlolaan Air Limbah (IPAL) di 

Uìniveìrsitas Lampuìng. Proyeìk teìrseìbuìt didanai pinjaman oleìh Asian Deìveìlopmeìnt 

Bank (ADB) dan dalam peìngawasan Higheìr Eìduìcation For Teìchnology and 

Innovation (HEìTI), seìrta beìrkonsuìltasi manajeìmeìn pada PT Ciriajasa Cipta Mandiri 

(CCM) kareìna seìbagai konsuìltan proyeìk. Pada proyeìk teìrseìbuìt PT Nindya Karya 

meìruìpakan kontraktor proyeìk teìrdapat meìnyeìwa alat beìrat, seìwa keìndaraan 

opeìrasional, seìwa scaffolding, dan seìwa lainnya uìntuìk peìnduìkuìng peìkeìrjaan pada 

proyeìk. Dimana atas seìwa teìrseìbuìt PT Nindya Karya teìrseìbuìt wajib meìlakuìkan 

peìmotongan atas Pajak Peìnghasilan (PPh) Pasal 23.  

1.2 Rumusan Masalah 

Beìrikuìt meìruìpakan ruìmuìsan masalah yang diajuìkan oleìh peìnuìlis : 

1. Bagaimana Meìkanismeì peìmotongan PPh Pasal 23 pada proyeìk CWUì 

peìmbanguìnan RSPTN, IRC, dan WWTP Uìniveìrsitas Lampuìng oleìh PT 

Nindya Karya teìlah dibeìrlakuìkan seìsuìai deìngan peìratuìran teìrkait? 

Sangat peìnting uìntuìk meìngeìtahuìi ruìmuìsan masalah ini kareìna peìnuìlisan ini 

akan meìmbuìat gambaran yang jeìlas teìntang seìbeìrapa baik PT Nindya Karya 

meìneìrapkan sisteìm peìmotongan PPh Pasal 23. 

1.3 Tujuan  

Tuìjuìan dari peìnuìlisan ini adalah seìsuìai deìngan ruìmuìsan masalah yang teìlah 

diuìraikan diatas, tuìjuìan peìnuìlisan seìbagai beìrikuìt: 

1. Tu ìjuìan uìtama peìnuìlisan ini adalah uìntu ìk meìnjeìlaskan bagaimana 

Meìkanismeì Peìmotongan Pajak Pasal 23 oleìh PT Nindya karya pada proyeìk 

Contract Work Uìnit (CWUì) peìmbanguìnan Ru ìmah Sakit Peìrguìruìan Tinggi 

Neìgeìri (RSPTN), Inteìgrateìd Reìseìarch Ceìnteìr (IRC), dan Wasteìwateìr 

Treìatmeìnt Plant (WWTP)  Uìniveìrsitas Lampuìng.  
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1.4 Manfaat 

• Manfaat Praktis 

a. Bagi PT Nindya Karya  

Seìbagai kontraktor pada proyeìk CWUì peìmbaguìnan RSPTN, IRC, dan 

WWTP Uìniveìrsitas Lampuìng, PT Nindya Karya meìndapat manfaat 

praktis dari peìnuìlisan ini. Meìlaluìi peìmeìriksaan sisteìm peìmotongan PPh 

Pasal 23, peìnuìlisan ini dapat meìnuìnjuìkkan keìmuìngkinan peìningkatan 

dan dapat meìmpeìrtahankan keìpatuìhan  PT Nindya Karya teìrhadap 

peìmotongan pajak, teìrkhuìsuìs di seìktor kontruìksi.  

• Manfaat Sosial dan  Eìkonomi 

a. Peìningkatan Keìpatuìhan Pajak Seìcara Uìmu ìm 

Keìsadaran dan keìpatuìhan masyarakat uìmu ìm teìrhadap beìa pajak dapat 

meìmpeìroleìh manfaat dari peìnuìlisa  n ini. Dalam arti yang leìbih luìas, 

leìbih banyak keìpatuìhan pajak dalam peìruìsahaan kontruìksi dan induìstri 

lain akan meìningkatkan peìneìrimaan pajak nasional, yang keìmuìdian 

dapat diguìnakan uìntuìk meìmbayar program sosial dan peìningkatan 

peìmbanguìnan infrastruìktuìr. 

b. Meìningkatkan Keìpeìrcayaan Puìblik teìrhadap Sisteìm Peìrpajakan 

Meìningkatnya keìpeìrcayaan puìblik teìrhadap sisteìm peìrpajakan 

Indoneìsia akan dipeìngaruìhi oleìh meìningkatnya keìpatuìhan bisnis 

konstruìksi teìrhadap beìa pajak meìreìka. Peìran peìmeìrintah dalam 

meìneìgakkan uìndang-uìndang peìrpajakan yang adil dan teìrbuìka akan 

seìmakin dipeìrkuìat oleìh keìpeìrcayaan ini.



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pajak  

2.1.1 Pengertian Pajak  

Seìsuìai deìngan Uìndang-Uìndang Keìteìntuìan Uìmuìm dan Tata Cara 

Peìrpajakan (KUìP) Nomor 28 Tahuìn 2007, Pajak adalah kontribuìsi wajib keìpada 

neìgara yang haruìs dibayar oleìh individuì dan eìntitas dalam keìadaan teìrpaksa tanpa 

kompeìnsasi langsuìng. Neìgara meìngguìnakan pajak ini uìntuìk meìmbiayai opeìrasinya 

dan meìmastikan keìseìjahteìraan rakyat yang seìbeìsar-beìsarnya. (Peìruìbahan Keìtiga 

Atas Uìndang-Uìndangan Nomor 6 Tahuìn 1983 Teìntang Keìteìntuìan Uìmuìm Dan Tata 

Cara Peìrpajakan, 2007) 

2.1.2 Fungsi Pajak 

 Meìnuìruìt siti reìsmi (Siti Reìsmi, 2014). Pajak meìmiliki duìa fuìngsi, yakni 

seìbagai buìdgeìtir (suìmbeìr keìuìangan neìgara) dan seìbagai reìguìlareìnd (peìngatuìr). 

• Fu ìngsi Buìdgeìtir (Suìmbeìr Keìuìangan Neìgara) 

Peìndanaan neìgara beìrasal dari pajak, seìbagai  salah satuì cara 

peìmeìrintah meìnguìmpuìlkan uìang guìna meìmbayar proyeìk reìguìleìr dan 

proyeìk modal. Tuìjuìan peìmeìrintah adalah seìbagai suìmbeìr peìndanaan 

kas neìgara dari hasil peìnyeìtoran seìbanyak muìngkin uìang yang masuìk 

dari hasil pajak. Hal teìrseìbuìt deìngan meìmeìrhatikan seìgala jeìnis pajak, 

teìrmasuìk Pajak Peìnghasilan (PPh), Pajak Peìrtambahan Nilai (PPN), 

Pajak Peìnjuìalan atas Barang Meìwah (PPnBM), Pajak Buìmi dan 

Banguìnan (PBB), dan lainnya, uìpaya ini dilakuìkan deìngan meìmpeìrluìas 

dan meìnginteìnsifkan peìnguìmpuìlan peìndapatan.  
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• Fu ìngsi Reìguìlareìnd (Peìngatuìr) 

Pajak beìrtindak seìbagai peìngatuìr, yang beìrarti pajak adalah alat yang 

diguìnakan uìntuìk meìncapai tuìjuìan di luìar seìktor keìuìangan dan uìntuìk 

meìngeìndalikan atauì meìlaksanakan keìbijakan sosial dan eìkonomi. 

2.1.3 Jenis-Jenis Pajak  

 Teìrdapat tiga jeìnis pajak, yakni peìngeìlompokan beìrdasarkan golongan, 

sifat, dan leìmbaga peìmuìnguìtannya. (Siti Reìsmi, 2014) 

• Dalam golongan pajak teìrdapat 2 bagian yaituì: 

1. Pajak langsuìng meìruìpakan pajak yang tidak dapat dipindahkan dan juìga 

dikeìnakan keìpada pihak individuì mauìpu ìn pihak lain; pajak teìrseìbuìt 

dikeìnakan oleìh wajib pajak ituì seìndiri dan haruìs meìmbayar pajak 

teìrseìbuìt. 

2. Pajak tidak langsuìng adalah pajak yang dimana pihak keìtiga dapat 

dikeìnakan atauì dialihkan seìbagai wajib pajak. Seìbuìah aktivitas, 

peìristiwa, atauì tindakan yang meìngakibatkan keìwajiban uìntuìk 

meìmbayar pajak tidak langsuìng dikeìnal seìbagai pajak tidak langsuìng. 

Deìngan meìmeìriksa komponeìn tangguìng jawab keìpatuìhan pajak, dapat 

meìneìntuìkan apakah pajak teìrseìbuìt beìrsifat langsuìng atauì tidak langsuìng. 

Komponeìnnya adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Orang yang seìcara reìsmi dan sah diwajibkan uìntuìk meìmbayar pajak 

dikeìnal seìbagai wajib pajak. 

2. Individuì yang beìnar-beìnar meìnangguìng beìban pajak peìrtama kali 

adalah peìmuìnguìt pajak. 

3. Individuì yang seìcara huìkuìm beìrtangguìng jawab uìntuìk meìmbayar pajak 

adalah wajib pajak.  
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• Teìrdapat 2 jeìnis pajak beìrdasarkan sifatnyaa, yakni seìbagai beìrikuìt: 

1. Pajak suìbjeìktif adalah kondisi dimana dikeìnakan keìpada  individuì 

wajib pajak atauì kondisi suìbjeìk deìngan beìrbagai peìrtimbangan .  

2. Pajak objeìktif adalah pajak yang peìmuìnguìtannya meìmpeìrhituìngkan 

objeìknya, baik ituì barang, kondisi, tindakan, atauì keìjadian yang 

peìruìntuìkannya  uìntuìk meìluìnasi pajak, tanpa meìmpeìrhituìngkan teìmpat 

tinggal dan kondisi individiduì yang meìnjadi suìbjeìk pajak (wajib pajak). 

• Beìrdasarkan Leìmbaga Peìmuìnguìtan dapat dibagi meìnjadi duìa jeìnis pajak, 

yaituì: 

1. Pajak Neìgara (Pajak Puìsat) adalah pajak yang meìncakuìp Pajak 

Peìnghasilan, Pajak Peìrtambahan Nilai, dan Pajak barang meìwah, 

dikuìmpuìlkan oleìh peìmeìrintah puìsat dan diguìnakan uìntuìk meìndanai 

neìgara seìcara uìmuìm.  

2. Pajak Daeìrah adalah pajak yang dikuìmpu ìlkan oleìh peìmeìrintah daeìrah 

baik di tingkat provinsi mauìpuìn kabuìpateìn/kota, diguìnakan uìntuìk 

meìmbiayai ruìmah tangga daeìrah yang beìrsangkuìtan.  

2.2 Pajak Penghasilan (PPh) 

2.2.1 Pengertian Pajak penghasilan (PPh) 

Pajak peìnghasilan (PPh) meìruìpakan pajak yang dibeìrikan keìpada wajib 

pajak beìrdasarkan peìnghasilan yang dimiliki, baik ituì beìrasal dari peìnghasilan 

peìruìsahaan, gaji, honoraria, peìnghargaan atauì suìmbeìr lainnya dan dapat dipeìroleìh 

atauì diteìrima meìlaluìi Individuì dan suìatuì badan yang meìnjadi wajib pajak.  

1. Seìsuìai deìngan Uìndang-Uìndang No.36 Tahuìn 2008 Pasal 1 angka 1, 

Pajak Peìnghasilan, seìtiap Wajib Pajak, baik di indoneìsia mauìpuìn luìar 

indoneìsia, dan meìmiliki keìmampuìan eìkonomis dalam meìneìrima atauì 

meìmpeìroleìh peìnghasilan yang dapat digu ìnakan uìntuìk keìpeìrluìan atau ì 

meìningkatkan keìkayaan uìntuìk Wajib Pajak deìngan nama dan beìntuìk 

apapuìn. Keìsimpuìlan dari Uìndang-Uìndang No.36 Tahuìn 2008 adalah 

Pajak Peìnghasilan  dikeìnakan atas seìgala beìntuìk tambahan keìmampuìan 

eìkonomi, baik dalam beìntuìk uìang, barang, mauìpuìn beìntuìk lainnya, yang 
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dapat meìningkatkan keìkayaan Individuì, suìatuì Badan dan Beìntuìk Uìsaha 

Teìtap (BUìT). 

2. Meìnuìruìt Siti reìsmi (Siti Reìsmi, 2014). Wajib pajak dikeìnakan pajak 

peìnghasilan (PPh), yang meìruìpakan pajak yang didapatkan atauì 

dikeìnakan atas seìlama satuì tahuìn peìnghasilan yang diteìrima oleìh wajib 

pajak. Wajib pajak dalam hal ini dibeìrikan keìharuìsan dalam 

peìnghituìngan, peìmbayaran, dan peìlaporan pajak meìreìka.  Seìluìruìh wajib 

pajak yang teìrkeìna pajak teìrseìbuìt tidak teìrkeìcuìali seìpeìrti Badan uìsaha 

teìtap (BUìT), eìntitas, dan wajib pajak individuì.  

2.2.2 Objek Pajak Penghasilan 

Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang No. 7 Tahuìn 2021 Pasal 4 ayat (1). (UìUì No. 

7 Tahuìn 2021, 2021) beìrbuìnyi bahwa Seìtiap wajib pajak yang meìndapatkan atauì 

meìmpeìroleìh keìmampuìan eìkonomi tambahan yang beìrsuìmbeìr dari dalam neìgara 

dan/atauì di luìar neìgara dan dinyatakan meìruìpakan suìbjeìk pajak peìnghasilan (PPh) 

yang meìngguìnakan peìnghasilannya dalam beìntuìk konsuìmsi mauìpuìn meìnambah 

keìkayaan wajib pajak teìrseìbuìt yang  Beìrsuìmbeìr dari beìntuìk apapuìn, seìpeìrti: 

a. Gaji, komisi, honorariuìm, bonuìs, tip, dana peìnsiuìn, dan jeìnis-jeìnis 

peìmbayaran lainnya, teìrmasuìk tuìnjangan dan fasilitas, adalah kompeìnsasi 

atauì imbalan yang teìrkait deìngan teìnaga keìrja atauì jasa yang dibeìrikan atau ì 

diteìrima. 

b. Hadiah dari uìndian atauì peìkeìrjaaan atauì keìgiatan, dan peìnghargaan; 

c. Laba uìsaha 

d. Keìuìntuìngan atas peìnjuìalan atauì atas peìngalihan keìkayaan 

e. Buìnga, teìrmasuìk preìmi, diskon, dan hadiah dari jaminan peìluìnasan uìtang 

f. Peìneìrimaan peìmbayaran pajak yang teìlah dibeìbankan seìbagai biaya dan 

peìmbayaran transfeìr pajak tambahan  

g. Divideìn yang beìrnama dan tidak beìrnama, teìrmasuìk peìmbayaran keìpada 

peìmeìgang polis dari peìruìsahaan asuìransi  

h. Royalti atauì peìmbayaran uìntuìk peìngguìnaan hak 

i. Seìwa dan peìndapatan lainnya dari peìngguìnaan aseìt  
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j. Meìndapatkan peìmbayaran seìcara teìratuìr  

k. Keìuìntuìngan dari peìnghapuìsan uìtang, keìcuìali ada batasan yang diteìtapkan 

oleìh peìratuìran peìmeìrintah  

l. Keìuìntuìngan dari fluìktuìasi nilai tuìkar mata uìang asing  

m. Su ìrpluìs teìrkait reìvaluìasi 

n. Preìmiuìm asuìransi 

o. Kontribuìsi yang didapatkan asosiasi dari anggotanya yang meìmiliki 

keìwajiban peìrpajakan yang seìdang meìnjalankan uìsaha seìndiri atauì beìkeìrja 

freìeìlanceì 

p. Tambahan keìkayaan neìto yang beìrasal dari peìnghasilan yang beìluìm 

dikeìnakan pajak 

q. Peìnghasilan dari uìsaha beìrbasis syariah 

r. Imbalan dari buìnga 

s. Su ìrpluìs Bank Indoneìsia. 

2.2.3 Subjek Pajak Penghasilan 

 Su ìbjeìk Pajak Peìnghasilan diatuìr di dalam  Uìndang-Uìndang No. 36 Tahuìn 

2008 pasal 2 , diantaranya seìbagai beìrikuìt: 

• Su ìbjeìk Pajak dalam neìgeìri 

1) Orang pribadi/ individuì yang tinggal di Indoneìsia  dalam jangka 

waktuì 12 buìlan dan tinggal dalam kuìruìn waktuì 183 hari beìrtuìruìt-

tuìruìt, seìrta beìrada dalam suìatuì tahuìn pajak. 

2) Badan yang beìrdiri dan beìrada di Indoneìsia, keìcuìali uìnit teìrteìntuì 

dari badan peìmeìrintah yang beìrasal dari Anggaran Peìndapatan dan 

Beìlanja Neìgara dan Daeìrah. 

• Su ìbjeìk pajak luìar neìgeìri 

1) Orang-orang yang datang keì  Indoneìsia  dan tidak  leìbih dalam kuìruìn 

waktuì 183 hari dalam peìriodeì 12 buìlan seìrta tidak beìrdomisili dan 

tinggal di Indoneìsia, yang dimana peìruìsahaan meìlakuìkan opeìrasi 

meìlaluìi teìmpat teìtap di Indoneìsia  namuìn beìluìm beìrdiri seìrta tidak 

meìmiliki teìmpat uìsaha di Indoneìsia  

• Beìntuìk Uìsaha Teìtap (BUìT) 
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Suìatuì badan atauì uìsaha oleìh peìrseìorangan, yang tidak didirikan dan tidak 

beìrteìmpat keìduìduìkan di Indoneìsia guìna meìlakuìkan keìgiatan seìrta 

meìnjalanakan uìsaha di Indoneìsia yang dimiliki oleìh individuì yang tidak 

tinggal di Indoneìsia, seìrta  individuì yang beìrada di Indoneìsia tidak leìbih 

dari 183 hari dalam jangka waktuì 12 buìlan,  badan uìsaha ini dapat 

beìruìpa: 

a. Peìrtambangan dan peìnggalian suìmbeìr alam 

b. Teìmpat keìduìduìkan manajeìmeìn 

c. Cabang peìruìsahaan 

d. Kantor atas peìrwakilan 

e. Banguìnan kantor 

f. Pabrik 

g. Beìngkeìl 

h. Guìdang 

i. Areìa uìntuìk promosi dan peìnjuìalan. 

j. Zona keìrja peìrtambangan minyak dan gas buìmi. 

k. Proyeìk yang meìlibatkan konstruìksi, instalasi, atauì peìrakitan.  

l. Peìrtanian, peìrkeìbuìnan, keìhuìtanan, peìteìrnakan, dan peìrikanan.  

m. Karyawan atauì individuì yang meìmbeìrikan layanan dalam kapasitas 

apa puìn, deìngan syarat layanan teìrseìbu ìt dibeìrikan seìlama leìbih dari 

60 (eìnam puìluìh) hari dalam peìriodeì 12 buìlan. 

n. Individuì dan organisasi yang beìrfuìngsi seìbagai ageìn dan peìrannya 

tidak otonom. 

o. ageìn seìrta karyawan dari uìsaha asuìransi yang tidak teìrdaftar dan 

tidak meìmiliki kantor di Indoneìsia yang meìneìrima preìmi asuìransi 

atauì meìngambil risiko di sana. 

p. Kompuìteìr, ageìn eìleìktronik, atauì peìralatan otomatis yang dimiliki, 

diseìwa, atauì diguìnakan oleìh peìnyeìleìnggara transaksi eìleìktronik 

uìntuìk meìnjalankan keìgiatan uìsaha meìlaluìi inteìrneìt atauì onlineì. 
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2.2.4 Tarif Pajak Penghasilan Kena Pajak  

1. Pasal 17 ayat (1)  huìruìf a Uìndang-Uìndang No. 7 Tahuìn 2021 meìngatuìr tarif 

Pajak Peìnghasilan (PPh) orang pribadi dalam neìgeìri, yang didasarkan pada 

tarif progreìsif: 

a. Peìnghasilan hingga Rp60 juìta = 5% 

b. Peìnghasilan Rp60 juìta hingga Rp250 ju ìta = 15% 

c. Peìnghasilan Rp 250 juìta hingga Rp 500 juìta = 25% 

d. Peìnghasilan Rp 500 juìta hingga Rp 5 miliar = 30% 

e. Peìnghasilan di atas Rp5 miliar = 35%  

2. Meìnuìruìt  Uìndang-Uìndang No. 7 Tahuìn 2021 Pasal 17 Ayat (1) huìruìf b. 

Wajib Pajak Badan dalam neìgeìri dan Beìntuìk Uìsaha Teìtap (BUìT) seìbeìsar 

22% yang beìrlakuì dari tahuìn pajak 2022. 

2.2.5 Dasar Hukum Pajak Penghasilan 

Beìrikuìt ini adalah dasar huìkuìm uìntuìk peìngeìnaan pajak peìnghasilan: 

• Uìndang-Uìndang No.36 Tahuìn 2008 atas peìruìbahan keìeìmpat Uìndang-

Uìndang Nomor 7 Tahuìn 1983 Teìntang Pajak Peìnghasilan (PPh). 

• Uìndang-Uìndang No. 7 Tahuìn 2021. Teìntang Harmonisasi Peìratuìran 

Peìrpajakan (HPP); 

• Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 55 Tahu ìn 2022 teìntang Peìruìbahan 

Peìratuìran Pajak Peìnghasilan. meìngatuìr meìngeìnai peìnyeìsuìaian 

beìbeìrapa keìteìntuìan dalam Uìndang-Uìndang Pajak Peìnghasilan, deìngan 

pokok mateìri antara lain:  

1) Peìratuìran tambahan yang beìrkaitan deìngan peìndapatan yang beìbas 

dari objeìk peìrpajakan, peìngeìluìaran yang dapat dikuìrangkan dari 

peìndapatan bruìto, peìnyuìsuìtan atauì amortisasi, peìnggantian atau ì 

peìnghargaan dalam beìntuìk natuìra dan keìnikmatan, alat peìnceìgahan 

peìnghindaran pajak. 

2) Kriteìria keìahlian khuìsuìs dan peìneìrapan pajak peìnghasilan pada 

warga neìgara asing. 



11 
 

3) Peìnyeìsuìaian peìratuìran yang meìngatu ìr bantuìan atauì suìmbangan, 

seìpeìrti yang beìrkaitan deìngan zakat, infak, seìdeìkah, dan suìmbangan 

agama yang diwajibkan yang tidak dikeìnakan pajak peìnghasilan. 

4) Peìnyeìsuìaian peìratuìran Pajak Peìnghasilan yang beìrkaitan deìngan 

peìndapatan uìsaha yang dihasilkan atauì diteìrima oleìh wajib pajak 

deìngan omseìt bruìto teìrteìntuì. 

5) Peìnyeìsuìaian peìngatuìran peìnuìruìnan tarif Pajak Peìnghasilan uìntuìk 

wajib pajak badan dalam neìgeìri yang meìru ìpakan peìruìsahaan peìrseìroan 

teìrbatas. 

2.3 Pajak Penghasilan Pasal 23 

2.3.1 Pengertian Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 

 Pajak Peìnghasilan Pasal 23 (PPh) meìruìpakan peìmotongan pajak yang 

beìrasal dari peìndapatan yang diteìrima atauì dipeìroleìh oleìh wajib pajak dalam neìgeìri 

(individu ì dan badan) dan Badan Uìsaha Teìtap (BUìT) yang beìrasal dari modal, 

peìnyeìdiaan jasa, seìwa, dan peìndapatan lainnya dan teìrkait deìngan peìngguìnaan aseìt, 

keìcuìali seìwa dan peìnghasilan lain dimaksuìd dalam Pasal 4 ayat (2) Uìndang-

Uìndang Nomor  36 Tahuìn 2008 yang beìrsifat final, keìcuìali tabuìngan, buìnga 

obligasi, hadiah uìndian, dan peìrseìwaan atas tanah dan banguìnan. (Siti Reìsmi, 2014) 

2.3.2 Dasar Hukum Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 

• Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2008 teìntang Pajak Peìnghasilan 

meìngatuìr PPh Pasal 23 yang meìruìpakan komponeìn beìa masuìk atas 

peìnghasilan teìrteìntuì. Seìlanjuìtnya, peìratuìran tambahan beìrikuìt meìngatuìr 

atuìran peìlaksanaan; 

• Uìndang-Uìndang No.7 Tahuìn 2021 Harmonisasi Peìratuìran Peìrpajakan 

(HPP) meìruìpakan langkah reìformasi peìrpajakan yang meìncakuìp 

peìruìbahan tarif pajak, peìnyeìsuìaian PPN, pajak natuìra, pajak karbon, 

seìrta peìngampuìnan pajak. 

• Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan Nomor 141/PMK.03/2015. Jeìnis jasa lain 

dalam objeìk peìmotongan PPh Pasal 23 
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2.3.3 Objek Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23  

Meìnuìruìt Uìndang-Uìndang No.  36 Tahuìn 2008 PPh Pasal 23 ayat (1), 

peìnghasilan beìrikuìt teìrmasuìk dalam objeìk PPh Pasal 23: 

• Objeìk Pajak Peìnghasilan yang diatuìr dalam Pasal 23 Ayat (1) UìUì No.36 

Tahuìn 2008. 

a. Divideìn, buìnga, royalti, peìnghargaan, dan bonuìs yang beìluìm 

dipotong pajak peìnghasilan beìrdasarkan Pasal 21 Ayat (1)  

b. Seìwa dan peìndapatan lain dari peìnggu ìnaan aseìt, keìcuìali aseìt yang 

diguìnakan uìntuìk tuìjuìan yang dikeìnakan pajak peìnghasilan, 

seìbagaimana diseìbuìtkan dalam Pasal 4 Ayat (2).  

c. Peìmbayaran uìntuìk jasa/layanan manajeìrial, konsuìltasi, dan teìknis 

yang dilakuìkan 

• Beìrdasarkan Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan (PMK) Nomor 

141/PMK.03/2015, teìrdapat peìnghasilan dari jasa lain dikeìnakan Pajak 

Peìngahasilan (PPh)  Pasal 23.  

1. Layanan uìntuìk peìnilaian  

2. Layanan yang diseìdiakan oleìh aktuìaris  

3. Layanan uìntuìk peìmbuìkuìan, akuìntansi, dan peìngeìsahan laporan 

keìuìangan  

4. Bantuìan huìkuìm  

5. Arsiteìk  

6. Lanseìkap dan peìreìncanaan kota  

7. Deìsain  

8. Peìngeìboran peìrtambangan minyak dan gas, keìcuìali yang dilakuìkan 

oleìh Badan Uìsaha Teìtap (BUìT)  

9. Peìnduìkuìng uìntuìk peìrtambangan minyak dan gas seìrta geìoteìrmal  

10. Peìrtambangan, teìrmasuìk layanan tambahan, keìcuìali peìrtambangan 

geìoteìrmal dan minyak dan gas (migas)  

11. Layanan peìnduìkuìng uìntuìk bandara dan peìneìrbangan  

12. Peìneìbangan uìntuìk huìtan  

13.  Peìngeìlolaan limbah  
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14. Peìnyeìdia teìnaga keìrja dan/atauì layanan profeìsional (layanan 

ouìtsouìrcing)  

15. Ageìn dan/atauì peìrantara  

16. Peìrdagangan seìkuìritas, keìcuìali yang diseìdiakan oleìh Buìrsa Eìfeìk, 

Indoneìsia Cleìaring and Guìaranteìeì Corporation (KPEìI), dan 

Indoneìsia Ceìntral Seìcuìritieìs Deìpository (KSEìI).  

17. Keìcuìali uìntuìk layanan yang diseìdiakan oleìh Indoneìsia Ceìntral 

Seìcuìritieìs Deìpository (KSEìI), layanan kuìstodian/peìnyimpanan  

18. Duìbbing dan/atauì suìbtitling uìntuìk voiceì-oveìr  

19. Peìncampuìran film  

20. Peìmbuìatan spanduìk, brosuìr, papan reìklameì, foldeìr, slideì, neìgatif, 

posteìr, iklan, dan mateìri promosi uìntuìk film  

21. Peìmeìliharaan, peìrawatan, dan peìrbaikan uìntuìk sisteìm kompuìteìr, 

peìrangkat luìnak, dan peìrangkat keìras  

22. Meìmbuìat dan/atauì meìngeìlola situìs weìb  

23. Layanan inteìrneìt dan tauìtannya  

24. Layanan peìnyimpanan, peìmroseìsan, dan/atauì peìnyeìbaran uìntuìk 

data, informasi, dan/atauì program  

25. Seìlain yang dilakuìkan oleìh wajib pajak deìngan izin dan/atau ì 

seìrtifikasi seìbagai peìnguìsaha konstru ìksi, layanan instalasi uìntuìk 

meìsin, peìralatan, listrik, teìleìpon, air, gas, peìndingin uìdara, dan/atauì 

TV kabeìl juìga teìrmasuìk dalam kateìgori ini.  

26. Seìlain layanan yang dibeìrikan oleìh wajib pajak deìngan izin dan/atauì 

seìrtifikasi seìbagai peìnguìsaha konstruìksi, layanan peìmeìliharaan dan 

peìrbaikan uìntuìk meìsin, peìralatan, listrik, teìleìpon, air, gas, peìndingin 

uìdara, TV kabeìl, dan/atauì struìktuìr juìga teìrmasuìk.  

27. Peìralatan uìntuìk transportasi uìdara, lauìt, dan darat dan/atauì layanan 

peìrawatan keìndaraan  

28. Kontrak manuìfaktuìr  

29. Keìamanan dan inveìstigasi  

30. Peìreìncana acara  
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31. Peìriklanan dan/atauì ruìang dan waktuì uìntuìk meìdia massa, meìdia luìar 

ruìang, atauì meìdia lainnya uìntuìk peìnyeìbaran informasi 

32. Peìmbasmian hama 

33. Keìbeìrsihan  

34. Peìnyeìdotan uìntuìk tangki seìptik  

35. Peìrawatan kolam reìnang  

36. Kuìlineìr atauì kateìring  

37. Peìngiriman barang  

38. Layanan teìrkait logistik  

39. Manajeìmeìn dokuìmeìn  

40. Peìngeìpakan  

41. Meìmuìat dan meìmbongkar  

42. Laboratoriuìm dan/atauì keìgiatan yang dilakuìkan oleìh organisasi atau ì 

seìbagai bagian dari peìneìlitian ilmiah  

43. Manajeìmeìn parkir  

44. Layanan teìrkait reìklamasi lahan; peìnguìjian, keìcuìali leìmbaga 

peìndidikan  

45. Peìngolahan dan/atauì peìrsiapan lahan  

46. Peìmbibitan dan/atauì peìnanaman bibit  

47. Peìmeìliharaan tanaman  

48. Layanan uìntuìk paneìn  

49. Peìngolahan barang dari peìrtanian, peìrkeìbuìnan, peìrikanan, 

peìteìrnakan, dan/atauì huìtan  

50. Deìkorasi  

51. Peìrceìtakan dan peìneìrbitan 

52. Layanan teìrjeìmahan  

53. Jasa transportasi dan eìkskuìrsi, keìcuìali seìcara khuìsuìs diizinkan oleìh 

Pasal 15 Uìndang-Uìndang PPh  

54. Keìgiatan yang teìrkait deìngan layanan peìlabuìhan  

55. Transportasi meìlaluìi pipa  

56. Peìngeìlola dan peìrawatan anak  

57. Kuìrsuìs atauì peìlatihan  
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58. Uìntuìk seìtoran dan peìnarikan tuìnai ATM  

59. Uìntuìk seìrtifikasi  

60. Uìntuìk suìrveìi  

61. Peìnguìjian  

62. Jasa yang dibayar oleìh Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja Neìgara 

(APBN) atauì Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja Daeìrah (APBD) 

teìrmasuìk Layanan yang tidak seìcara khuìsuìs teìrmasuìk di atas 

 

2.3.4 Tarif Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23  

Teìlah diatuìr seìsuìai   PPh Pasal 23 Uìndang-Uìndang No. 36 Tahuìn 2008, 

Tarif Pajak Peìnghasilan meìruìpakan tariff yang dibeìrikan seìsuìai deìngan nominal 

atauì nili Dasar Peìngeìnaan Pajak (DPP) atauì Peìnghasilan bruìto. Jeìnis peìnghasilan 

yang diteìrima meìneìntuìkan tarif  . (Uìndang-Uìndang (UìUì) Nomor 36 Tahuìn 2008 

Teìntang Peìruìbahan Keìeìmpat Atas Uìndang-Uìndang Nomor 7 Tahuìn 1983 Teìntang 

Pajak Peìnghasilan, 2008) 

• Tarif  15%  

a) Divideìn, Buìnga, Royalti 

b) Hadiah, Peìnghargaan, dan bonuìs seìlain yang teìlah dipotong 

Pajak Peìnghasilan Pasal 21 

• Tarif 2%  

1. Beìrdasarkan Pasal 4 Ayat (2) yakni Pajak Peìnghasilan yang 

beìrasal dari peìndapatan atas seìwa dan peìnghasilan lain 

seìhuìbuìngan deìngan peìngguìnaan harta, keìcuìali deìngan 

peìngguìnaan harta yang teìlah dikeìnai pajak. 

2. Peìmbeìrian imbalan teìrhadap Jasa - jasa atas teìknik,  manajeìmeìn,  

konsuìltan  dan; 

3. Jasa lainnya yang teìrteìra pada Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan 

(PMK) Nomor 141/PMK.03/2015. 

Peìmbeìrian  tarif seìbeìsar 100% beìrdasarkan tarif normal Pajak Peìnghasilan 

(PPh) Pasal 23, Bagi Wajib Pajak yang beìluìm atauì tidak meìmpuìnyai Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP). 
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2.3.5 Pengecualian Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23  

Pasal 23 PPh tidak beìrlakuì uìntuìk seìmuìa peìnghasilan, beìrikuìt adalah 

peìngeìcuìaliannya: 

1. Peìnghasilan yang dibeìrikan dan teìruìtang keìpada bank 

2. Seìwa yang dipeìruìntuìkan uìntuìk uìsaha deìngan hak opsi yang 

dibayarkan dan beìrsifat teìruìtang.  

3. Divideìn, yang diatuìr dalam Pasal 4 Ayat (3) huìruìf f  UìUì No. 36 

Tahuìn 2008 dan divideìn yang didapat oleìh individuì seìbagaimana 

dimaksuìd dalam Pasal 17 ayat (2c) UìUì No. 36 Tahuìn 2008 

4. Bagian laba seìbagaimana dimaksuìd dalam Pasal 4 ayat (3) huìruìf i 

UìUì No. 36 Tahuìn 2008 

5. Seìgala beìntuìk peìmbayaran kopeìrasi yang beìrasal dari sisa uìsaha dan 

dibeìrikan keìpada anggotanya, dan 

6. Suìatuì beìntuìk peìnyaluìr pinjaman dan/atauì peìmbiayaan yang 

didapatkan dari  Peìnghasilan yang dikeìnakan keìpada badan uìsaha 

atas jasa keìuìangan yang beìrsifat teìruìtang dan seìgalanya diatuìr 

deìngan Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan. 

2.4 Mekanisme Pemotongan Pajak 

2.4.1 Pengertian Pemotongan Pajak 

Peìmotongan pajak diseìbuìt juìga withholding tax meìruìpakan Peìrseìntaseì dari 

peìndapatan yang dibayarkan keìpada peìneìrima peìndapatan haruìs dipotong oleìh 

peìnyeìdia peìndapatan, yang keìmuìdian haruìs meìnyeìtorkan uìang teìrseìbuìt keì kas 

neìgara seìbagai peìmbayaran pajak. Seìbeìluìm peìneìrima peìndapatan meìneìrima uìang 

teìrseìbuìt, peìmotongan pajak suìdah dilakuìkan. 
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2.4.2 Mekanisme Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 

Langkah-langkah beìrikuìt teìrlibat dalam proseìs peìmotongan pajak: 

1. Meìneìntuìkan peìmotong dan suìbjeìk pajak uìntuìk meìngeìtahuìi siapa 

peìmotong pajak dan siapa yang dipotong. 

2. Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang Pajak Peìnghasilan Nomor 36 Tahuìn 

2008 pasal 23 Ayat (1), dan jeìnis jasa lainnya seìsuìai deìngan 

Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan (PMK) 141/PMK.03/2015, maka 

seìlanjuìtnya dilakuìkan ideìntifikasi Objeìk Pajak Peìnghasilan. 

3. Meìnghituìng Pajak Peìnghasilan Pasal 23 deìngan Tarif yang beìrlakuì 

seìsuìai deìngan Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2008 dan teìknis 

peìmotongan seìsuìai deìngan Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan (PMK) 

141/PMK.03/2015. 

4. Meìmotong PPh Pasal 23 dari peìnghasilan yang teìlah dikeìnakan 

keìmuìdian dibayarkan keìpada pihak yang meìmpuìnyai peìnghasilan, 

peìmotongan dilakuìkan seìbeìluìm dilakuìkan peìmbayaran. 

5. Peìneìrbitan Buìkti Potong PPh Pasal 23 keìpada peìneìrima peìnghasilan 

meìlaluìi Eì-Buìpot pada situìs DJP Onlineì seìbagai buìkti bahwa pajak 

teìlah dipotong. 

6. Meìnyeìtorkan Pajak Peìnghasilan (PPh) Pasal 23 keìpada kas neìgara 

dan meìmpeìrhatikan batas waktuì, deìngan batas maskimal pada 

tanggal 10 di buìlan beìrikuìtnya seìteìlah transaksi dilakuìkan. 

7. Meìlaporkan PPh Pasal 23 keì laman  Direìktoral Jeìndeìral Pajak (DJP) 

deìngan meìlampirkan Suìrat Peìmbeìritahuìan (SPT) masa Uìnifikasi, 

minimal sampai di tanggal 20 buìlan beìrikuìtnya. 
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2.5 RSPTN, IRC, dan WWTP  

2.5.1 Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri (RSPTN) UNILA 

Ruìmah Sakit Peìrguìruìan Tinggi Neìgeìri (RSPTN) Uìniveìrsitas Lampuìng 

dibanguìn atas dasar  meìmprakarsai peìmbanguìnan Ru ìmah Sakit Peìndidikan Riseìt 

(RSPR) meìnjadi peìrtama di Puìlauì Suìmatra. Suìmbeìr dana peìmbanguìnan proyeìk ini 

beìrasal dari Asian Deìveìlopmeìnt Bank (ADB) meìlaluìi Higheìr Eìduìcation For 

Teìchnology and Innovation (HEìTI). Meìmpuìnyai kapasitas 100 teìmpat tiduìr Ruìmah 

Sakit Peìrguìruìan tinggi Neìgeìri (RSPTN) ini dapat diproyeìksikan seìbagai ruìmah 

sakit tipeì C. (Uìnila, 2024) 

2.5.2 Integrated Research Center (IRC) 

Inteìgrateìd Reìseìarch Ceìnteìr atauì IRC adalah Badan Puìsat peìneìlitian teìrpaduì 

yang dibanguìn seìbagai bagian  dari proyeìk Higheìr Eìduìcation For Teìchnology and 

Innovation (HEìTI) di Uìniveìrsitas Lampuìng. Inteìgrateìd Reìseìarch Ceìnteìr ini 

beìrfuìngsi uìntuìk meìnduìkuìng peìngeìmbangan akadeìmik, teìrmasuìk peìngadaan alat 

dan peìlatihan teìrhadap staf yang teìrlibat dalam peìneìlitian. Proyeìk ini dirancang 

uìntuìk keì eìfeìktifitasan peìneìlitian di Uìniveìrsitas Lampu ìng. 

2.5.3  Wastewater Treatment Plant (WWTP) 

Wasteìwateìr Treìatmeìnt Plant (WWTP) meìruìpakan Instalansi Peìngeìlolaan 

Air Limbah (IPAL) atauì sisteìm yang dirancang uìntuìk meìngeìlola limbah cair 

seìbeìluìm dibuìang keì Lingkuìngan. Dalam meìnduìku ìng peìngeìlolaan limbah di 

kawasan kampuìs dan Ruìmah Sakit Peìrguìruìan Tinggi Neìgeìri (RSPTN) Uìniveìrsitas 

Lampuìng, maka meìnjadi tuìjuìan Fasilitas ini dibanguìn, yakni guìna uìntuìk 

meìminimalkan dampak peìnceìmaran air deìngan meìnghilangkan kontaminan dan 

meìmastikan bahwa peìnceìmaran air deìngan meìnghilangkan kontaminan dan 

meìmastikan air yang dibuìang teìlah meìmeìnuìhi standar lingkuìngan.  

 

 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Perusahaan PKL 

PT Nindya Karya, seìbuìah Badan Uìsaha Milik Neìgara (BUìMN) di bawah 

Danareìksa Holding, yang beìrgeìrak di seìktor kontraktor uìmuìm, reìkayasa, 

peìngadaan, konstruìksi, dan inveìstasi. Seìcara khuìsuìs, proyeìk uìnit keìrja kontrak 

uìntuìk peìmbanguìnan Ruìmah Sakit Peìrguìruìan Tinggi Neìgeìri (RSPTN), Puìsat 

Peìneìlitian Teìrpaduì, dan Instalasi Peìngolahan Air Limbah (IPAL) di Uìniveìrsitas 

Lampuìng adalah areìa di mana peìruìsahaan ini seìcara strateìgis beìrkontribuìsi pada 

peìngeìmbangan infrastruìktuìr Indoneìsia. Konstruìksi, Eìneìrgi, Manuìfaktuìr, Propeìrti, 

dan Badan Uìsaha Jalan Tol adalah lima pilar bisnis uìtama PT Nindya 

Karya.(Nindya Karya, 2023) 

3.1.1 Sejarah dan Profil Perusahaan 

Beìlanda meìndirikan N.V. Neìdeìrlands Aanneìmings Maastchappy (NEìDAM) 

v/h Fa.H. Boeìrsma pada tahuìn 1877. Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 23 Tahuìn 1958 

meìnyatakan bahwa seìmuìa peìruìsahaan Beìlanda beìrada di bawah yuìrisdiksi 

peìmeìrintah Reìpuìblik Indoneìsia. Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 2 Tahuìn 1960 dan 

Keìpuìtuìsan Meìnteìri Peìkeìrjaan Uìmuìm dan Teìnaga Keìrja Nomor 5 Tahuìn 1960, yang 

keìmuìdian beìrganti nama meìnjadi Nindya Karya, meìneìtapkan nasionalisasi 

peìruìsahaan kontraktor Beìlanda yang beìrada di wilayah Reìpuìblik Indoneìsia. 

Peìruìsahaan teìrseìbuìt diuìbah namanya meìnjadi Peìruìsahaan Neìgara Nindya Karya 

seìsuìai deìngan Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 59 Tahuìn 1961. Seìteìlah diteìrbitkannya 

Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 12 Tahuìn 1969, peìruìsahaan milik neìgara teìrseìbuìt 

diuìbah meìnjadi peìrseìroan dan Anggaran dasar peìrtama dimuìat dalam akta notaris 

Kartini Moeìljadi S.H. No.76 tanggal 15 mareìt 1973 Peìrseìro Nindya Karya beìralih 

statuìs meìnjadi Peìrseìroan Teìrbatas (PT). (Nindya Karya, 2023) 
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Konstruìksi, Eìneìrgi, Manuìfaktuìr, Propeìrti, dan Uìsaha Jalan Tol adalah lima 

pilar bisnis uìtama dari Badan Uìsaha Milik Neìgara (BUìMN) ini, yang teìrlibat dalam 

seìktor kontraktor uìmuìm, reìkayasa, peìngadaan, konstru ìksi, dan inveìstasi. 

Saat ini, PT Nindya Karya adalah Peìruìsahaan konstruìksi teìratas yang 

meìnawarkan layanan uìntuìk proyeìk infrastruìktuìr di beìrbagai induìstri, muìlai dari 

deìsain dan impleìmeìntasi hingga peìmeìliharaan. 

3.1.2 Alasan Pemilihan Lokasi 

Peìmilihan PT Nindya Karya seìbagai lokasi peìnuìlisan  didasarkan pada 

beìbeìrapa alasan: 

1. Keìteìrkaitan deìngan peìnuìlisan 

• Seìbagai peìruìsahaan konstruìksi yang seìdang meìngeìrjakan proyeìk 

CWUì Peìmbanguìngan RSPTN, IRC, dan WWTP Uìniveìrsitas 

Lampuìng, PT Nindya Karya seìring beìruìruìsan deìngan beìrbagai 

pihak yang beìrtangguìng jawab atas PPh Pasal 23, seìpeìrti pihak 

peìmbeìri seìwa, kareìna PT Nindya Karya meìlakuìkan peìnyeìwaan atas 

alat beìrat dan seìwa lainnya uìntuìk peìnduìkuìng keìbeìrlangsuìngan 

proyeìk. 

2. Keìteìrseìdiaan Data 

• Peìnuìlisan ini di duìkuìng  oleìh dokuìmeìn catatan pajak atas Transaksi 

kas yang ada  pada proyeìk yang dilaku ìkan oleìh  PT Nindya Karya, 

antara lain Transaksi Kas. 

3.2 Jenis Data 

Data yang diguìnakan ini dibagi meìnjadi duìa yaituì data primeìr dan data 

seìkuìndeìr uìntuìk meìmastikan keìleìngkapan dan keìakuìratan hasil peìnuìlisan.  
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3.2.1 Data Primer 

Data primeìr adalah informasi yang teìlah dikuìmpuìlkan langsuìng dari suìmbeìr 

asli meìngguìnakan teìknik wawancara, (Suìgiyono, 2021). Data primeìr yang 

diguìnakan dalam peìnuìlisan ini beìrasal dari: 

1. Wawancara yang dilakuìkan deìngan pihak yang beìrweìnang atas peìngeìlolaan 

data administrasi, agar dapat meìngeìtahuìi leìbih lanjuìt teìntang proseìs 

peìmotongan, peìnyeìtoran, dan peìlaporan PPh Pasal 23. 

2. Dokuìmeìntasi transaksi keìuìangan  yang meìnu ìnjuìkkan peìnguìrangan pajak 

seìsuìai deìngan peìratuìran teìrkait. 

3.2.2 Data Sekunder  

Data seìkuìndeìr adalah informasi yang dikuìmpuìlkan dari suìmbeìr yang 

seìbeìluìmnya dapat diakseìs, seìpeìrti data peìruìsahaan, juìrnal ilmiah, atauì uìndang-

uìndang peìmeìrintah, (Suìgiyono, 2021). Data seìkuìndeìr dalam peìnuìlisan ini beìrasal 

dari: 

1. Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2008 atas peìruìbahan teìrakhir dari 

Uìndang-Uìndang Nomor 7 Tahuìn 1983 Teìntang Pajak Peìnghasilan 

2. UìUì No. 7 Tahuìn 2021 teìntang Harmonisasi Peìratuìran Peìrpajakan 

3. Peìratuìran Meìnteìri Keìuìangan (PMK) 141/PMK.03/2015 

4. Transaksi Kas atas Peìmotongan Pajak Peìnghasilan (PPh) Pasal 23. 
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3.3 Pengumpulan Data 

Beìrbagai peìndeìkatan diguìnakan dalam proseìduìr peìnguìmpuìlan data uìntuìk 

meìndapatkan informasi yang teìpat dan meìnyeìluìruìh. 

3.3.1 Wawancara 

Meìlakuìkan wawancara keìpada pihak yang meìmiliki weìweìnang uìntuìk 

meìngawasi keìuìangan PT Nindya Karya yaituì Siteì Administrator Manageìr (SAM). 

Tuìjuìan dari wawancara ini adalah uìntuìk meìngeìtahuìi leìbih lanjuìt teìntang: 

1. Bagaimana meìkanismeì peìmotongan Pajak Peìnghasilan (PPh) Pasal 23 oleìh 

PT Nindya Karya ? 

2. Apakah PT Nindya Karya  teìlah Meìmotong PPh Pasal 23 teìlah seìsuìai 

deìngan peìratuìran teìrrkait. 

3.3.2 Dokumentasi 

Dokuìmeìntasi adalah meìtodeì peìnguìmpuìlan data yang meìlibatkan meìlihat 

meìlaluìi dokuìmeìn yang teìrkait deìngan peìnuìlisan ini. Di antara informasi yang 

dikuìmpuìlkan uìntuìk dokuìmeìntasi adalah: 

1. Buìkti peìmotongan pajak meìlaluìi Eì-Buìpot  yang dilakuìkan PT Nindya 

Karya. 

2. Transaksi kas yang teìrdapat peìmotongan PPh 23 pada buìkti Peìngeìluìaran 

kas. 

3. Dokuìmeìn peìnduìkuìng lainnya. 
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3.4 Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi  

CWU pembangunan RSPTN, IRC, dan WWTP UNILA 

 

 

Gambar 3 1 Struìktuìr Organisasi PT Nindya Karya Pada Proyeìk CWUì 

Peìmbanguìnan RSPTN.IRC, dan WWTP Uìniveìrsitas Lampuìng. 

 

• Projeìct Manageìr (PM) 

Projeìct Manageìr adalah pimpinan teìrtinggi dalam proyeìk yang beìrtangguìng 

jawab atas keìseìluìruìhan peìreìncanaan, peìlaksanaan, peìngawasan, dan 

peìnyeìleìsaian proyeìk seìsuìai deìngan targeìt biaya, waktuì, dan muìtuì yang teìlah 

diteìntuìkan. Tuìgas Projeìct Manageìr yaituì meìngawasi dan 

meìngkoordinasikan seìluìruìh aspeìk di proyeìk, meìnjaga agar proyeìk beìrjalan 

seìsuìai jadwal, beìrkomuìnikasi deìngan klieìn, su ìbkontraktor dan stakeìholdeìr 

lainnya, dan meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan yang muìncuìl dalam proyeìk. 
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• HSEì Officeì 

Heìalth, Safeìty, and Eìnvironmeìnt (HSEì) adalah divisi yang beìrtangguìng 

jawab atas keìseìhatan, keìseìlamatan keìrja, dan lingkuìngan dalam proyeìk. 

Beìrtuìgas uìntuìk meìnyuìsuìn dan meìngawasi peìneìrapan keìbijakan k3 

(keìseìlamtan dan keìseìhatan keìrja), meìmastikan bahwa seìluìruìh peìkeìrja 

meìngikuìti proseìduìr keìseìlamatan, meìlakuìkan inspeìksi ruìtin teìrhadap areìa 

keìrja dan peìralatan, dan meìnginveìstigasi keìceìlakaaan keìrja dan meìmbuìat 

laporan. 

1. HSEì Inspeìktor 

Meìngawasi impleìmeìntasi keìseìlamatan keìrja di lapangan, 

meìmbeìrikan peìlatihan keìseìlamatan keìpada peìkeìrja, dan 

meìngideìntifikasi poteìnsi bahaya dan meìmbeìrikan reìkomeìndasi 

peìrbaikan. 

• Siteì Eìngineìeìring Manageìr (SEìM) 

Beìrtangguìng jawab dalam peìreìncanaan dan peìngawasan pada aspeìk teìknis 

proyeìk, teìrmasuìk reìkayasa dan peìngeìndalian muìtuì. Beìrtuìgas uìntuìk 

meìnyuìsuìn peìreìncanaan teìknis proyeìk, meìngawasi tim dan meìmastikan 

deìsain seìsuìai speìsifikasi, beìrkoordinasi deìngan tim peìlaksana dan 

meìmastikan peìkeìrjaan seìsuìai reìncana, dan meìmeìriksa kuìalitas hasil 

peìkeìrjaan. 

1. Quìality Control 

Meìmastikan seìtiap peìkeìrjaan seìsuìai deìngan standar muìtuì yang 

diteìtapkan dan meìlakuìkan inspeìksi dan uìji keìlayakan teìrhadap 

mateìrial dan hasil peìkeìrjaan 

2. Administrator Eìngineìeìring 

Meìngeìlola dokuìmeìn proyeìk, meìmbantuì dalam peìnyuìsuìnan laporan 

teìknis, dan beìrkoordinasi deìngan tim eìngineìeìring dalam 

peìngarsipan dokuìmeìn 

3. Drafteìr  

Meìmbuìat gambar teìknik dan deìsain beìrdasarkan speìsifikasi proyeìk 

dan meìnguìpdateì gambar keìrja seìsuìai deìngan peìruìbahan deìsain. 
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4. QS/Contract Admin 

Meìnyuìsuìn peìrhituìngan kuìantitas peìkeìrjaan (Quìantity Suìrveìyor), 

meìnyiapkan dan meìngeìlola dokuìmeìn kontrak proyeìk, dan 

meìnghituìng biaya proyeìk dan meìmbuìat laporan eìstimasi anggaran. 

• Siteì Opeìrational Manageìr (SOM) 

Beìrtangguìng jawab atas peìlaksanaan proyeìk dilapangan, teìrmasuìk 

peìngawasan teìnaga keìrja dan peìngguìnaan mateìrial. Beìrtuìgas meìngawasi 

jalannya proyeìk di lapangan agar seìsuìai jawal dan speìsifikasi, beìrkoordinasi 

deìngan tim eìngineìeìring dan administrasi, dan meìngatasi keìndala teìknis 

dalam peìlaksanaan proyeìk 

1. Peìlaksana 

Meìmimpin teìnaga keìrja dan meìmastikan peìkeìrjaan dilakuìkan 

seìsuìai reìncana dan meìngawasi peìnggu ìnaan mateìrial seìrta alat beìrat 

dilapangan. 

2. Suìrveìyor 

Meìlakuìkan peìnguìkuìran dan peìmeìtaan lokasi proyeìk dan 

meìnyeìdiakan data  teìknis uìntuìk peìreìncanaan atauì peìlaksanaan 

proyeìk. 

3. Meìkanik  

Meìlakuìkan peìrawatan dan peìrbaikan alat beìrat seìrta peìralatan 

meìkanik di proyeìk dan meìmastikan seìmuìa meìsin seìrta alat dalam 

kondisi normal. 

• Siteì Administrator Manageìr (SAM) 

Divisi ini beìrtangguìng jawab atas administrasi proyeìk, teìrmasuìk keìuìangan, 

logistik, dan suìmbeìr daya manuìsia. Beìrtuìgas u ìntuìk meìngeìlola administrasi 

keìuìangan proyeìk, meìngawasi peìngeìlolaan guìdang dan logistik, dan 

meìngkoordinasikan keìbuìtuìhan opeìrasional proyeìk. 

1. Kasir 

Meìngeìlola keìuìangan proyeìk, teìrmasuìk peìmbayaran dan peìncatatan 

  



26 
 

2. Guìdang  

Meìngeìlola peìnyimpanan dan distribuìsi mateìrial proyeìk dan 

meìmonitor stok barang dan meìmbuìat laporan peìrseìdiaan. 

3. Driveìr 

Meìngopeìrasikan keìndaraan uìntuìk keìpeìrluìan opeìrasional proyeìk dan 

meìngangkuìt mateìrial seìrta peìralatan seìsuìai keìbuìtuìhan. 

4. Officeì Boy  

Meìmbantuì tuìgas opeìrasional kantor proyeìk, seìpeìrti keìbeìrsihan dan 

peìnyeìdiaan keìbuìtuìhan kantor. 

5. Seìcuìrity 

Meìnjaga keìamanan proyeìk dan aseìt peìruìsahaan seìrta meìngawasi 

akseìs keìluìar masuìk areìa proyeìk. 

• Officeì Eìngineìeìring (OEì)  

Divisi ini meìnangani aspeìk teìknis dan administrasi dalam peìreìncanaan 

proyeìk. Beìrtuìgas dalam meìnyuìsuìn jadwal proyeìk seìrta meìmastikan 

keìteìrcapaian targeìt dan meìngeìlola sisteìm informasi proyeìk dan koordinasi 

antar tim 

1. Ms Projeìct 

Meìngguìnakan softwareì Microsoft Projeìct uìntuìk meìnyuìsuìn jadwal 

dan peìlacakan proyeìk seìrta meìnguìpdateì timeìlineì proyeìk dan 

meìlakuìkan eìvaluìasi keìteìrlambatan. 

2. Procuìreìmeìnt 

Beìrtangguìng jawab atas peìngadaan barang dan jasa yang dibuìtuìhkan 

proyeìk seìrta beìrneìgosiasi deìngan veìndor dan peìmasok uìntuìk 

meìndapatkan harga teìrbaik 

3. Projeìct Cost Control 

Meìngontrol biaya proyeìk agar tidak meìleìbihi anggaran yang 

diteìtapkan seìrta meìnganalisis dan meìmbuìat laporan keìuìangan 

proyeìk. 
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4. EìRP Proyeìk  

Meìngeìlola sisteìm Eìnteìrpriseì Reìsouìrceì Planning (EìRP) uìntuìk 

meìnduìkuìng peìngeìlolaan proyeìk seìrta meìmastikan data  proyeìk 

teìrdokuìmeìntasi seìcara sisteìmatis. 

5. BIM 

Meìngguìnakan teìknologi Buìilding Information Modeìling (BIM) 

uìntuìk peìreìncanaan proyeìk seìrta meìngeìmbangkann modeìl digital 

proyeìk guìna meìningkatkan eìfisieìnsi deìsain dan peìlaksanaan. 

3.5 Visi dan Misi 

3.5.1 Visi PT Nindya Karya  

“Meìnjadi Peìruìsahaan Global di Bidang Konstruìksi dan Inveìstasi beìrbasis 

Eìngineìeìring yang Teìrpeìrcaya, Teìrkeìmuìka dan Beìrkeìlanjuìtan”. Seìmuìa peìmangkuì 

keìpeìntingan dan tim peìruìmuìsan dari Tim Manajeìmeìn Keìbeìrlanjuìtan Bisnis (BCM) 

PT Nindya Karya beìrkolaborasi uìntuìk meìngeìmbangkan visi peìruìsahaan, yang 

didasarkan pada inveìstigasi inteìrnal. 

3.5.2 Misi PT Nindya Karya 

Meìningkatkan Nilai tambah Bagi Stakeìholdeìrs seìcara beìrkeìlanjuìtan 

beìrbasis Eìxceìlleìnceì Eìngineìeìring deìngan inovasi seìrta Huìman Capital yang uìngguìl 

dan beìrakhlak. 

Meìngeìmbangkan induìstri kontruìksi dan inveìstasi yang beìrstandar global 

dan beìrdaya saing tinggi deìngan meìnguìtamakan keìpuìasan peìlanggan. Seìrta 

keìleìstarian lingkuìngan beìrkeìlanjuìtan. 

Seìmuìa peìmangkuì keìpeìntingan dan tim peìru ìmuìs dari Tim Manajeìmeìn 

Keìbeìrlanjuìtan Bisnis (BCM) PT Nindya Karya beìrpartisipasi dalam peìneìlitian 

inteìrnal yang meìmbeìntuìk dasar misi peìruìsahaan. 
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3.6 Logo PT Nindya Karya 

Beìrikuìt meìruìpakan logo PT  Nindya  Karya yang dapat dilihat pada Gambar 

3.2 

 

Gambar 3.2 Logo PT Nindya Karya Meìmbeìr Of Danareìksa 

 

 

Gambar 3.3 Makna Logo PT Nindya Karya  

Peìrtama, mari kita lihat beìntuìk huìruìf N. Ini adalah akronim uìntuìk 

NINDYA, juìluìkan puìblik uìntuìk PT Nindya Karya (Peìrseìro). Huìruìf N, yang 

meìwakili peìrtuìmbuìhan kineìrja dinamis yang seìcara konsisteìn naik keì keìtinggian 

yang leìbih tinggi, dituìnjuìkkan dalam beìntuìk miring keì atas dan tidak teìrpuìtuìs.  

Deìngan meìngikuìti proseìduìr, meìmatuìhi huìkuìm dan peìratuìran yang reìleìvan, 

seìrta meìneìrapkan prinsip-prinsip GCG, NINDYA meìnjalankan bisnis seìcara eìtis, 
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yang dilambangkan oleìh duìa lingkaran teìrseìbuìt. Lingkaran juìga dapat meìwakili 

keìrja sama tim yang kuìat deìngan tuìjuìan dan visi yang sama. Keìmiringan lingkaran 

keì atas meìlambangkan NINDYA yang beìropeìrasi di duìnia yang dinamis dan seìlaluì 

beìrkeìmbang.         

Yang keìtiga adalah istilah NINDYA di suìduìt bawah; di kalangan 

masyarakat Indoneìsia pada uìmuìmnya, PT Nindya Karya (Peìrseìro) dikeìnal deìngan 

juìluìkan atauì nama panggilan ini. Kata NINDYA diambil dari bahasa sanseìkeìrta 

yang meìmiliki makna “Seìmpuìrna” 

Dan yang teìrakhir yaituì danareìksa kareìna PT Nindya Karya meìruìpakan 

Meìmbeìr/Holding dari Danareìksa.(Karya, 2019) 

  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beìrdasarkan peìnuìlisan ini dapat disimpuìlkan bahwa peìmotongan Pajak 

Peìnghasilan (PPh) Pasal 23 pada proyeìk Contract Work Uìnit (CWUì) peìmbanguìnan 

Ruìmah Sakit Peìrguìruìan Tinggi Neìgeìri (RSPTN), Inteìgrateìd Reìseìarch Ceìnteìr 

(IRC), dan Wateìwateìr Treìatmeìnt Plant (WWTP) Uìniveìrsitas Lampuìng seìsuìai 

deìngan Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2008  Pasal 23 Ayat (1) teìntang objeìk 

PPh Pasal 23. 

Peìmotongan dilakuìkan saat seìbeìluìm dibayarkan keìpada pihak peìneìrima 

peìnghasilan deìngan meìmotong harga seìwa deìngan PPh Pasal 23 yang teìlah dihituìng 

beìrdasarkan keìteìntuìan yang beìrlakuì. Peìrhituìngan pajak teìlah dilakuìkan oleìh PT 

Nindya Karya seìsuìai deìngan PMK No. 141/PMK.03/2015. Teìntang contoh 

peìrhituìngan Pajak Peìnghasilan (PPh) Pasal 23 dan deìngan tarif yang seìsuìai deìngan 

peìrhituìngan PPh Pasal 23, yaituì dikeìnakan tarif 2% uìntuìk jasa dan seìwa yang 

teìrseìdia pada proyeìk. Meìneìrbitkan Buìkti Potong meìlaluìi Eì-Buìpot Uìnifikasi.  

5.2 Saran 

 Beìrdasarkan laporan yang dibuìat oleìh peìnuìlis, PT Nindya Karya suìdah 

meìlakuìkan peìmotongan seìsuìai dan dapat meìmpeìrtahankan keìpatuìhan dalam 

meìmotong Pajak Peìnghasilan (PPh) tidak hanya pada PPh Pasal 23, teìtapi pada 

Pajak lainnya. Deìngan meìnjaga keìpatuìhan teìrhadap peìmotongan pajak, PT Nindya 

Karya peìrluì meìngikuìti peìruìbahan peìratuìran-peìratuìran peìrpajakan seìcara beìrkala, 

deìngan deìmikian risiko keìsalahan dalam peìmotongan dan peìlaporan pajak dapat 

diminimalkan.  
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